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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas perbandingan rencana anggaran biaya (RAB) antara dinding penahan 
tanah tipe kantilever dan sheet pile beton tipe W600 Tipe B pada studi kasus pembangunan di 
Jalan Gondang-Lengkong, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk. Panjang struktur yang 
dianalisis adalah 21 meter. Tujuan penelitian ini adalah menentukan alternatif struktur penahan 
tanah yang lebih efisien dari segi biaya dengan mempertimbangkan karakteristik lokasi dan 
kebutuhan teknis. Berdasarkan hasil perhitungan RAB, total biaya yang diperlukan untuk 
membangun dinding penahan tanah tipe kantilever adalah sebesar Rp. 301.936.309, sedangkan 
untuk sheet pile beton tipe W600 Tipe B mencapai Rp. 499.126.664. Selisih biaya sebesar 
Rp.197.190.355 menunjukkan bahwa dinding penahan tanah tipe kantilever memiliki 
keunggulan yang signifikan dalam hal efisiensi biaya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
merekomendasikan penggunaan dinding penahan tanah tipe kantilever sebagai solusi 
konstruksi penahan tanah di lokasi studi. Pemilihan ini didukung oleh analisis yang 
menunjukkan bahwa dinding kantilever dapat memenuhi kebutuhan teknis dan stabilitas, 
sekaligus mengurangi beban anggaran proyek. Studi ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengambilan keputusan konstruksi di proyek-proyek serupa dengan 
mempertimbangkan efisiensi biaya dan keandalan teknis. 

Kata Kunci 
Dinding Kantilever; Anggaran Biaya; Sheet Pile 

This research discusses the comparison of the planned cost budget (RAB) between a cantilever type 
retaining wall and a W600 Type B concrete sheet pile in a construction case study on Jalan Gondang-
Lengkong, Gondang District, Nganjuk Regency. The length of the described structure is 21 meters. The 
aim of this research is to determine alternative soil retaining structures that are more cost efficient by 
considering location characteristics and technical requirements. Based on the results of RAB calculations, 
the total cost required to build a cantilever type retaining wall is Rp. 301,936,309, while for W600 Type B 
concrete sheet piles it reaches Rp. 499,126,664. The cost difference of IDR 197,190,355 shows that the 
cantilever type retaining wall has significant advantages in terms of cost efficiency. Therefore, the results 
of this study recommend the use of cantilever type retaining walls as a soil retaining construction solution 
at the study location. This choice is supported by analysis which shows that cantilever walls can meet 
technical and stability requirements, while reducing the burden on the project budget. This study is 
expected to contribute to construction decision making in similar projects by considering cost efficiency 
and technical efficiency. 
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PENDAHULUAN 

 Dinding penahan tanah merupakan struktur penting yang digunakan untuk 

mencegah pergerakan tanah dan menjaga kestabilan lereng dalam proyek 

konstruksi. Kedudukan lereng dengan beban berat dan kemiringan yang curam 

dapat membawa dampak tanah longsor (Andriyani, et., al., 2019). Dalam hal ini 

penyebab terjadinya longsor tidak hanya faktor cuaca saja ada beberapa sebab di 

antara nya bobot tanah sendiri juga gaya lain yang bekerja (Annarose, et., al., 2022). 

Maka perlu dibuatkan pemecahan masalah terhadap bahaya longsor pada lereng 

bahu jalan. Dalam penelitian ini, akan dibandingkan dua jenis dinding penahan 

tanah yang banyak digunakan, yaitu dinding penahan tanah tipe kantilever dan sheet 

pile beton tipe W600. Dinding penahan tanah kantilever ini terbuat dari beton 

bertulang sehingga ukuran badan dan pelat dasar relatif tipis. Selain beratnya 

sendiri, dinding penahan kantilever ini juga mengandalkan nilai massa tanah di atas 

pelat dasar untuk menjaga kestabilannya (Muda, 2022). Penelitian ini fokus pada 

analisis biaya untuk membangun kedua tipe dinding tersebut di Jalan Gondang-

Lengkong, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk, dengan panjang dinding yang 

dianalisis sepanjang 21 meter. Pemilihan jenis dinding penahan tanah bergantung 

pada berbagai faktor, termasuk kestabilan dan efisiensi biaya. Analisis biaya 

pembangunan dinding penahan tanah tipe kantilever dan sheet pile menunjukkan 

bahwa biaya pembangunan tipe kantilever lebih murah dibandingkan dengan sheet 

pile pada ketinggian tertentu (Repadi, et., al., 2022). Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa tipe kantilever lebih efisien dari segi 

biaya dan material, meskipun dengan keterbatasan tertentu pada kedalaman dan 

tinggi dinding. Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam analisis biaya dan 

memberikan rekomendasi terkait penggunaan tipe dinding penahan tanah yang 

lebih efisien berdasarkan hasil perhitungan pada studi kasus ini. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Bagan Penelitian 
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Metode penelitian ini dirancang untuk menganalisis perbandingan biaya antara 

dinding penahan tanah tipe kantilever dan sheet pile beton tipe W600 di lokasi studi 

kasus Jalan Gondang-Lengkong, Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk 

pendekatan yang sistematis sesuai alur diagram alir yang disajikan. 

1. Survei Lokasi 

Survei lokasi dilakukan untuk mengumpulkan data awal yang mencakup kondisi 

lapangan dan parameter geoteknis, seperti jenis tanah, kedalaman lapisan tanah, 

dan tingkat beban lateral yang harus ditahan oleh struktur. Proses ini bertujuan 

memastikan data yang diambil relevan dengan kebutuhan desain dan analisis 

biaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

2. Pengumpulan Data 

a. Data Primer: 

1) Profil sheet pile beton tipe W600 dan dimensi dinding penahan tanah tipe 

kantilever. 

2) Faktor keamanan struktur untuk memastikan desain sesuai standar stabilitas 

dan keselamatan. 

3) Spesifikasi tulangan dan kebutuhan material untuk dinding kantilever. 

b. Data Sekunder: 

Data sondir yang diambil dari lokasi penelitian untuk menentukan daya 

dukung tanah dan parameter desain lainnya. 

3. Perhitungan dan Analisis 

● Rencana Anggaran Biaya (RAB): 

Perhitungan RAB dilakukan berdasarkan harga satuan bahan, upah kerja, dan 

kebutuhan alat pada wilayah penelitian. 

4. Kesimpulan 

Hasil perhitungan biaya dan evaluasi teknis dibandingkan untuk menentukan 

opsi yang lebih efisien. Hasil ini kemudian dijadikan dasar rekomendasi 

pemilihan tipe dinding penahan tanah. 

Lokasi Peneltian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis dua jenis dinding penahan tanah, yaitu dinding tipe 

kantilever dan sheet pile beton tipe W600, untuk menentukan opsi yang lebih efisien 

secara biaya. Data dianalisis berdasarkan survei lapangan, data primer, dan data 

sekunder. Perhitungan dilakukan untuk panjang dinding 21 meter dengan kondisi 

geoteknis di lokasi studi. Dari data yang didapat nilai faktor keamanan gaya lateral 

sheet pile W600 tipe B 1,67 > 1,5 Ok (SNI 8460:2017) dengan penetrasi rencana 

sedalam 5 meter dan tinggi total sheet pile 8 meter. Untuk dinding penahan tanah 

kantilever didapat nilai faktor keamanan menggunakan standar SNI 8460:2017 

dengan SF guling sebesar 2,08 (lebih dari 2), SF geser sebesar 1,817 (lebih dari 1,5), 

dan SF daya dukung tanah sebesar 4,5 (lebih dari 3). Berikut penulangan dan 

dimensi penahan tanah kantilever. 

 

Gambar 3. Dinding tipe kantilever dan sheet pile beton tipe W600 
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Gambar 4. Dinding tipe kantilever dan sheet pile beton tipe W600 

Total biaya pembangunan adalah Rp. 301.936.309, yang mencakup biaya 

material beton, tulangan baja, pekerjaan bekisting, dan tenaga kerja. Total biaya 

pembangunan adalah Rp. 499.126.664, termasuk biaya material sheet pile, 

pemasangan, dan kebutuhan alat berat. 

Tabel 1. Total biaya pembangunan 
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Tabel 2. Total biaya pembangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Perbandingan Biaya Konstruksi 

Jenis Dinding Biaya Konstruksi Rasio Biaya (%) 

Tipe Kantilever Rp. 301.936.309 60,49% 
Sheet Pile Tipe W600 Rp. 499.126.664 100% 

Sumber: Pengolahan Data, 2024 

1. Faktor Keamanan dan Desain 

● Dinding tipe kantilever membutuhkan stabilitas tambahan untuk tanah yang 

lebih dalam, tetapi efisiensi biaya tercapai dengan optimalisasi dimensi. 

● Sheet pile tipe W600 memberikan kestabilan lebih tinggi untuk tanah lunak, 

tetapi memerlukan alat berat yang menambah biaya. 

 

Hasil menunjukkan bahwa dinding tipe kantilever lebih efisien secara biaya, 

yaitu sekitar 60,49% dari total biaya pembangunan sheet pile. Namun, pemilihan jenis 

dinding harus memperhatikan kondisi lapangan. Pada proyek ini, stabilitas dinding 

kantilever dapat tercapai karena tanah memiliki daya dukung cukup tinggi, 

sehingga penggunaan sheet pile tidak diperlukan. Penelitian ini konsisten dengan 

temuan (Repadi, et., al., 2022) yang menyatakan bahwa dinding tipe kantilever 
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memiliki efisiensi biaya lebih tinggi dibandingkan sheet pile pada ketinggian tertentu. 

Selain itu, hasil ini relevan dengan teori stabilitas tanah yang menyebutkan bahwa 

dinding tipe kantilever lebih ekonomis untuk kondisi tanah yang tidak memerlukan 

stabilitas tambahan melalui sheet pile. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan metodologi perhitungan biaya konstruksi dinding penahan tanah. 

Hasil ini dapat digunakan sebagai referensi untuk proyek serupa dalam menentukan 

solusi teknis yang efisien. Ke depan, penelitian dapat dikembangkan dengan 

mempertimbangkan variabel tambahan seperti dampak lingkungan dan waktu 

pelaksanaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan dinding penahan tanah tipe kantilever lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan sheet pile beton tipe W600 Tipe B dalam hal efisiensi biaya. 

Dinding kantilever memerlukan anggaran sebesar Rp. 301.936.309, yang jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan biaya pembangunan sheet pile beton yang mencapai 

Rp. 499.126.664, menghasilkan selisih biaya sebesar Rp.197.190.355. Temuan ini 

memberikan sumbangan penting dalam proses pengambilan keputusan konstruksi, 

khususnya untuk proyek dengan anggaran terbatas, karena dinding kantilever dapat 

memenuhi kebutuhan teknis dan stabilitas tanpa membebani biaya. Penelitian ini 

dapat menjadi acuan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut yang menelaah 

faktor-faktor lain, seperti waktu konstruksi, ketahanan terhadap beban, serta 

dampak lingkungan dari kedua jenis dinding penahan tanah tersebut. Ke depan, 

penelitian lebih lanjut bisa dilakukan untuk menguji efisiensi biaya dan keandalan 

jangka panjang dari kedua jenis struktur di berbagai kondisi tanah dan lokasi proyek 

lainnya. 
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